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RINGKASAN 

 

 

Penelitian dilakukan di PT Semen Indonesia (PERSERO) Tbk, dengan posisi 

geografis yang terletak pada 6o52’04”– 6o54’00” LS dan 111o54’20” – 111o57’10” 

BT. Berdasarkan data pengamatan lapangan terdapat tiga jenis asosiasi fasies pada 

daerah penelitian, yaitu Bafflestone – framestone – rudstone, Rudstone – floatstone, 

dan Floatstone. Berdasarkan model lingkungan pengendapan James (1979) daerah 

penelitian termasuk kedalam lingkungan reef core yang terbagi menjadi reef crest, 

reef front, dan fore reef.  

 

Kandungan CaO, MgO, dan SiO2 pada batugamping dipengaruhi oleh produktifitas 

mineral karbonatan yang disebabkan oleh adanya sinar matahari yang dapat masuk 

pada kedalaman tertentu, jenis organisme penyusun, kedalaman laut dan garis 

lintang pada suatu daerah. Daerah penelitian mempunyai kandungan CaO dengan 

rata-rata 52 – 56% (high grade), kandungan MgO dengan rata-rata 0-4 %, dan 

kandungan SiO2 dengan rata-rata 0-2%. 

 

Kata Kunci : formasi paciran, fasies batugamping, lingkungan pengendapan. 
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ABSTRACT 

 

 

The research area at PT Semen Indonesia (PERSERO) Tbk, with geographical 

position that located at 6o52’04”– 6o54’00” LS and 111o54’20”– 111o57’10” BT. 

Based on field observation data, there are three types of facies associations in the 

research area, there are:  Bafflestone - framestone - rudstone, Rudstone – 

floatstone, and Floatstone. Based on James (1979) environmental modeling 

deposition the research area is included into the reef core environment which is 

divided into reef crest, front reef, and fore reef. 

 

CaO, MgO, and SiO2 content in limestones is influenced by carbon mineralization 

productivity caused by sunlight that can enter at certain depth, type of constituent 

organism, sea depth and latitude in a region. The study area has a CaO content 

with an average of 52-56% (high grade), MgO content with an average of 0-4%, 

and SiO2 content with an average of 0-2%. 

 

Keywords: paciran formation, facies of limestones, settling environment. 
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Batuan Karbonat 

Batuan yang komponen utamanya adalah mineral karbonat dengan berat 

keseluruhan lebih dari 50%. 

 

Batugamping  

Batuan yang mengandung kalsium karbonat hingga 95%, sehingga tidak semua 

batuan karbonat merupakan batugamping. 

 

Clinker (terak) 

Bahan padat yang dihasilkan dari proses pembakaran dalam Kiln membentuk 

butiran-butiran atau nodul, biasanya diameter 3-25 mm. 

 

Dolomit 

Suatu mineral karbonat anhidrat yang terbentuk dari kalsium magnesium karbonat, 

idealnya adalah CaMg(CO3)2. 

 

Fasies 

Suatu tubuh batuan yang memiliki kombinasi karakteristik yang khas bila dilihat 

dari litologi, struktur sedimen, dan struktur biologi yang akan menampilkan aspek 

fasies yang berbeda dari tubuh batuan yang ada di atas, di bawah atau sekelilingnya. 

 

Garis Bujur (longtitude) 

Suatu sistem koordinat geografis yang digunakan untuk menentukkan lokasi di 

wilayah barat atau timur dari garis utara selatan (garis meridian), diukur dari 0o di 

wilayah Greenwich sampai 180o di International Date Line. 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mineral_karbonat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Anhidrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalsium
https://id.wikipedia.org/wiki/Magnesium
https://id.wikipedia.org/wiki/Karbonat
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Garis Lintang (latitude) 

Suatu sistem koordinat geografis yang digunakan untuk menentukkan lokasi suatu 

tempat di permukaan bumi, diukur mulai dari titik 0o dari khatulistiwa sampai 90o 

di kutub. 

 

Green Belt 

Penanaman pohon disekitar pinggiran area tambang yang bertujuan untuk meredam 

kebisingan suara alat penambangan dan mengurangi debu yang dihasilkan dari 

kegiatan penambangan. 

 

Kalsit 

Mineral karbonat dan polimorf kalsium karbonat yang paling stabil. 

 

Lingkungan Pengendapan 

Tempat mengendapnya material sedimen beserta kondisi fisik, kimia, dan biologi 

yang mencirikan terjadinya mekanisme pengendapan tertentu 

 

Mineral  

Senyawa kimia homogen, non-organik, yang memiliki bentuk teratur (sistem 

kristal) dan terbentuk secara alami. 

 

Semen Portland 

Bahan perekat bersifat hidrolis yang dihasilkan dari penggilingan terak (clinker) 

dan ditambahkan bahan tambahan lain berupa gypsum, pozzolan. 
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